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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan hukuman pidana
terhadap pelaku pencurian tabung gas dengan pemberatan berdasarkan aspek
yuridis di Pengadilan Negeri Binjai. Jenis penelitian yang dipergunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian yuridis normatif, yaitu penelitian hukum yang
dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau data sekunder belaka. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan cara penelitian kepustakaan (/ibrary
research).

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian hukum ini
menggunakan cara analisis deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa kualifikasi pencurian tabung gas dengan pemberatan ditinjau
dari Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Indonesia dapat dibedakan menjadi
pencurian biasa dan pencurian dengan pemberatan. Jika pencurian tabung gas
dilakukan secara sendiri, tanpa kekerasan, dan tidak memenuhi faktor pemberatan,
maka dikualifikasikan sebagai pencurian biasa sesuai Pasal 362 KUHP.

Jika dilakukan dengan kekerasan, perusakan, atau dalam modus operandi
tertentu, maka dapat dikualifikasikan sebagai pencurian dengan pemberatan sesuai
Pasal 363 KUHP. Pertimbangan hakim terhadap pembuktian unsur-unsur tindak
pidana pencurian tabung gas dengan pemberatan dalam putusan nomor
204/Pid.B/2025/PN Binjai sudah dilakukan dengan baik, namun masih terdapat
kekurangan seperti majelis hakim hanya menggunakan alat bukti keterangan
terdakwa dalam membuktikan unsur “barang siapa” yang seharusnya majelis
hakim menggunakan alat bukti berupa KTP terdakwa. Kemudian pertimbangan
majelis hakim terhadap pembuktian unsur-unsur tindak pidana pencurian tabung
gas dengan pemberatan mengandung kelemahan karena hanya berdasarkan pada
alat bukti berupa (satu) flesh disc rekaman CCTV, 60 puluh tabung gas, 1 baju
kaos warna biru dongker 1 celana motif batik yang dipakai terdakwa saat
melakukan pencurian, dan keterangan saksi yang tidak melihat dan mendengar
secara langsung peristiwa tindak pidana tersebut dan hanya menyaksikan
berdasarkan rekaman CCTV.

Hambatan dan kendala penerapan pidana terhadap pelaku pencurian
tabung gas dengan pemberatan dalam putusan nomor 204/Pid.B/2025/PN Binjai
meliputi masalah bukti yang kuat, faktor ekonomi sosial pelaku, keterbatasan
teknologi pengawasan, serta aspek kebijakan dan sumber daya aparat penegak
hukum. Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan sinergi antara peningkatan
pengawasan, penegakan hukum yang tegas dan adil, serta program pencegahan
yang menyasar akar permasalahan sosial ekonomi.
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ABSTRACT

The objective of the research was to analyze the application of criminal
penalties to perpetrators of aggravated gas cylinder theft based on legal aspects
at the Binjai District Court. The type of research used in this research is
normative legal research, namely legal research conducted through the
examination of library materials or secondary data. Data collection techniques
were conducted through library research. The data analysis technique used in this
legal research was descriptive qualitative analysis.

The results of the study indicate that the qualifications for aggravated gas
cylinder theft, as reviewed by the Indonesian Criminal Code, can be distinguished
into ordinary theft and aggravated theft. If the theft of a gas cylinder is carried
out alone, without violence, and does not meet the aggravating factors, then it is
qualified as ordinary theft according to Article 362 of the Criminal Code.

If it is carried out with violence, destruction, or in a certain modus
operandi, then it can be qualified as aggravated theft according to Article 363 of
the Criminal Code. The judge's consideration of proving the elements of the crime
of theft of a gas cylinder with aggravation in decision number 204 / Pid.B / 2025 /
PN Binjai has been done well, but there are still shortcomings such as the panel
of judges only using evidence in the form of the defendant's statement in proving
the element of "whoever" when the panel of judges should use evidence in the
form of the defendant's ID card. Then the panel of judges' consideration of
proving the elements of the crime of theft of a gas cylinder with aggravation
contains weaknesses because it is only based on evidence in the form of (one)
flesh disc CCTV recording, 60 gas cylinders, 1 navy blue t-shirt 1 pair of batik
patterned pants worn by the defendant when committing the theft, and the
téstimony of witnesses who did not see and hear directly the crime and only
witnessed it based on CCTV recordings.

Obstacles and constraints in the application of criminal penalties against
perpetrators  of aggravated gas cylinder theft in decision number
204/Pid.B/2025/PN Binjai include issues of strong evidence, the perpetrator's
socio-economic factors, limited surveillance technology, and aspects of law
enforcement policy and resources. To address these issues, synergy is needed
between mcrea_sed supervision, firm and fair law enforcement, and prevention
programs that targgt the root of socio-economic problems.
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